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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen dalam Pembelian 

Beras Premium Pasca Penetepan Harga Eceran Tertinggi (Ceiling Retail 

Price) di Pasar Tradisional Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara 

Enim 

Factor Affecting The Costumer Decision In Purchase Of Premium Rice After 

Determination The Ceiling Retail Price At Traditional Market Muara Enim Sub-

District Muara Enim Regency. 

Rahmah Afifah Prima Putriani1, Andy Mulyana2, Agustina Bidarti3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 
Muara Enim district is one of the districts in South Sumatra that has implemented 

the Ceiling Retail Price  policy. The purposes of this research were to  (1) know the changes 

in the quantity and quality of premium rice purchased by consumers after the ceiling retail 

price determination compared to before the ceiling retail pricing in the Traditional Market 

Muara Enim Sub-District Muara Enim Regency, (2) describe the process of purchasing 

premium rice that occur after the ceiling retail price policy in the Traditional Market 

Muara Enim Sub-District Muara Enim Regency, (3) Analyze the factors that affecting 

consumer decision in purchasing rice after determination of the ceiling retail price policy 

in the Traditional Market at Muara Enim Sub-District Muara Enim Regency. The method 

used in this research was the survey method, the sampling method used was accidental 

sampling with 30 samples. The data processing methods in this research are descriptive 

analysis, and logistic regression analysis which is presented in tabulation from results of 

data processing with the Microsoft Excel 2010 and SPSS version 23 programs. The results 

of this research indicate that after the ceiling retail price policy (HET), the amount of 

purchase and quality of premium rice has not changed significantly. The process of 

purchasing premium rice in the Traditional Market consists of five stage; 1) ) information 

seeking stage; 2) introduction of needs stage; 3) alternative evaluation stages; 4 

purchasing decision stage; and (5) the post-purchase behavior stage. The factors that 

significantly influence consumers' decisions in buying premium rice in the Traditional 

Market in Muara Enim District are income and prices. 

 

 

Keywords: Premium Rice, Purchasing Decisions, purchasing decision factor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan penyokong terbesar kedua bagi perekonomian 

nasional.  Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia tahun 2011-2013 selalu mengalami peningkatan yang cukup stabil 

dengan rata-rata sekitar 1 triliun per tahun.  Salah satu subsektor pertanian yang 

potensial untuk dikembangkan adalah tanaman pangan, karena pangan merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang setiap saat harus dapat dipenuhi.  Indonesia 

menempati peringkat ke-5 dalam aspek keterjangkauan ketahanan pangan setelah 

Vietnam dari sembilan negara di kawasan Asia Tenggara dengan skor indeks 

ketahanan pangan global (Global Food Security Index/GSFI) tahun 2018 sebesar 

54,8.  Skor dari aspek ketersediaan sebesar 58,2 (peringkat ke-3), skor dari aspek 

kualitas dan keamanan sebesar 34,5 (peringkat ke-8) sementara dari aspek 

ketahanan dan sumber daya alam memperoleh skor 43,9 (peringkat ke-9) (The 

Economist Intelligence Unit, 2018).  Oleh karena itu, kebutuhan pangan perlu 

diupayakan ketersediaannya dalam jumlah yang cukup, mutu yang layak, aman 

dikonsumsi, dan mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau oleh seluruh 

lapisan masyarakat.  

Komoditi pangan yang sangat penting bagi bangsa Indonesia adalah beras,  

dikarenakan : 1) beras merupakan sumber kalori yang baik bagi sebagian besar 

bangsa Indonesia,  yakni lebih besar dari 90 persen dari total penduduk di Indonesia; 

2) usahatani padi menyediakan lapangan kerja bagi 21 juta keluarga petani; dan 3) 

sekitar 30 persen dari total pengeluaran rumah tangga miskin dipergunakan untuk 

membeli beras (Bustaman, 2003).  Beras memiliki peran yang strategis dalam 

memantapkan  ketahanan ekonomi, ketahanan pangan, keamanan serta stabilitas 

politik nasional.  Goncangan politik pada tahun 1966 dan 1998 mengakibatkan 

terjadinya krisis politik yang dahsyat karena harga pangan melonjak tinggi dalam 

waktu singkat.  Kondisi ini menunjukkan bahwa beras masih menjadi komoditas 

strategis secara politis (Suryana et al., dalam Aji et al., (2010)).   Pasokan dan harga 

beras yang stabil, tersedia sepanjang waktu, terdistribusi secara merata dan dengan 
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harga terjangkau merupakan kondisi ideal yang diharapkan dari perberasan 

nasional. 

 Bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 

adalah beras.  Besaran angka konsumsi perkapita beras berdasarkan angka prognosa 

beras tahun 2015 ditetapkan sebesar 124,89 kilogram per kapita per tahun, dengan 

besaran konsumsi beras tingkat rumah tangga antara 97,40 kilogram hingga 97,90 

kilogram per kapita per tahun dan konsumsi di luar rumah tangga antara 26,50 

kilogram hingga 26,98 kilogram per kapita per tahun (dapat dilihat pada Tabel 1.1.) 

  

Tabel 1.1. Proyeksi Permintaan Beras per Kapita per Tahun Beras, 2013-2018 

 

Tahun 

Kebutuhan Beras 

(Kg/Kapita/Th) Jumah  

Penduduk 

(000 

Orang) 

Pertum

buhan 

(%) 

Proyeksi 

Permintaan 

Beras 

(Ton) 

Pertum

buhan 

(%) Konsumsi 

Langsung 

Konsumsi 

tidak 

Langsung 

Total 

2013 97,40 35,58 132,98 248.818 1,38 33.087.831 1,38 

2014 97,10 34,87 132,98 252.165 1,35 33.532.875 1,35 

2015 97,40 26,50 124,89 255.462 1,31 31.904.612 -4,86 

2016 97,00 26,88 124,89 258.705 1,27 32.309.667 1,27 

2017 97,90 26,98 124,89 262.891 1,23 32.707.555 1,23 

2018 97,90 26,98 124,89 265.015 1,19 33.097.761 1,19 

Sumber : BPS dan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2016,  dalam outlook padi. 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa konsumsi total beras per kapita 

di Indonesia tercatat hampir 110-125 kilogram per kapita per tahun pada tahun 

2017-2018. Tingkat konsumsi ini melebihi tingkat konsumsi beras dunia yang 

berkisar 80 sampai dengan 90 kg per kapita per tahun.  Jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, total konsumsi beras dan proyeksi permintaan beras mengalami 

penurunan jumlah pada tahun 2015, namun setelah tahun 2015 proyeksi permintaan  

beras terus naik pertumbuhannya dan total konsumsi beras memiliki jumlah yang 

sama hingga tahun 2018.  

Kebutuhan akan beras mengalami peningkatan terus menerus bersamaan 

dengan pertambahan jumlah penduduk.  Peran pemerintah pada sektor pertanian 

saat ini dinilai sangat penting dalam mewujudkan ketahanan pangan bagi 
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masyarakat.  Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang beras 

mempunyai pengaruh yang sangat besar pada stabilitas ekonomi dan politik di 

Indonesia dengan tujuan agar persediaan beras nasional dan harganya terkendali 

dan memadai.  Guna mencapai sasaran tersebut pemerintah menetapkan berbagai 

kebijakan beras, salah satunya adalah kebijakan harga.  Intervensi yang dikeluarkan 

pemerintah terhadap industri beras selain subsidi input (pupuk, benih) dan bantuan 

sarana-prasarana dalam jumlah yang besar, yaitu dalam bentuk kebijakan harga 

yaitu Harga Pembelian Pemerintah (HPP) dan Harga Eceran Tertinggi (HET).  

Harga dan perdagangan merupakan strategi yang paling umum dilakukan oleh 

pemerintah dengan tujuan untuk memberikan stimulasi dan mengendalikan arah 

pembangunan ekonomi suatu negara.  

 Kebijakan harga yang dilaksanakan pemerintah adalah Ketetapan Harga 

Eceran Tertinggi (HET).  Menurut Peraturan Menteri Perdagangan No.57 tahun 

2017,  kebijakan ini bertujuan untuk menjaga stabilitas dan kepastian  harga beras 

serta keterjangkauan harga beras ditingkat konsumen.  Kebijakan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) mulai berlaku sejak 1 September 2017.  Beras yang dimaksud 

dalam ketetapan ini adalah biji-bijian yang berkulit ataupun tidak berkulit, diolah 

ataupun tidak diolah dan yang berasal dari spesies Oryza sativa.  Beras ini terdiri 

dari dua golongan yaitu beras premium dan medium.  Kebijakan harga beras ini 

ditetapkan berdasarkan wilayah penjualan yang dibagi mejadi delapan wilayah, 

dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Kebijakan Harga Eceran Tertinggi Beras Berdasarkan Wilayah 

Penjualan  

 

No Wilayah 

Beras 

Premium 

(Rp/Kg) 

Beras Medium 

(Rp/Kg) 

1 Jawa, Lampung, Sumatera Selatan 12.800 9.450 

2 Sumatera , kecuali Sumsel & Lampung 13.300 9.950 

3 Bali & Nusa Tenggara Barat 12.800 9.450 

4 Nusa Tenggara Timur 13.300 9.950 

5 Sulawesi 12.800 9.450 

6 Kalimantan 13.300 9.950 

7 Maluku 13.600 10.250 

8 Papua 13.600 10.250 
Sumber : Peraturan Menteri Perdagangan No. 57 Tahun 2017 
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Pengaturan Harga Eceran Tertinggi (HET) untuk komoditas beras 

berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 57 Tahun 2017 telah 

mempertimbangkan struktur biaya yang wajar dalam hal biaya produksi, distribusi, 

keuntungan seluruh pelaku serta biaya lainnya.   Besaran HET yang telah ditentukan 

harus menjadi acuan seluruh pelaku usaha dalam pemasaran beras di tingkat eceran.  

Pelaku usaha dalam melakukan penjualan beras secara eceran kepada konsumen 

wajib mengikuti ketentuan HET sesuai dengan harga yang ditetapkan berdasarkan 

wilayah penjualan.  Jika pelaku usaha melakukan pelanggaran seperti tidak 

menetapkan harga sesuai dengan ketetapan HET yang berlaku dan tidak 

mencantumkan jenis beras serta informasi HET pada kemasan maka dapat dikenai 

sanksi administratif  berupa pencabutan izin usaha oleh pejabat penerbit izin setelah 

diberikan peringatan tertulis paling banyak dua kali oleh pejabat penerbit izin. 

Sumatera Selatan merupakan kota dengan jumlah penduduk yang 

pertumbuhannya cukup pesat.  Peningkatan yang terjadi pada pertumbuhan 

penduduk akan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat terutama pada 

makanan pokok yaitu beras.   Sehingga Provinsi Sumatera Selatan juga berupaya 

untuk memaksimalkan hasil produksi padi untuk memenuhi kebutuhan.  Badan 

Pusat Statistik (2017) menyebutkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan menduduki 

peringkat ke enam dari 33 Provinsi se-Indonesia sebagai Provinsi penghasil beras. 

Produksi beras seluruh Provinsi di Indonesia disajikan pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. 10 Provinsi dengan Produksi Padi Terbesar Tahun 2017 

 
No. Provinsi Jumlah Produksi (juta/ton) 

1 Jawa Timur 13,1 

2 Jawa Barat 12,5 

3 Jawa Tengah 11,4 

4 Sulawesi Selatan 6,0 

5 Sumatera Utara 5,1 

 6 Sumatera Selatan 4,8 

7 Lampung 4,3 

8 Sumatra Barat 2,8 

9 Aceh 2,7 

10 Kalimantan Selatan 2,8 

Sumber : Badan Pusat Statistik,  2017 
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 Sumatera selatan terdiri dari tiga belas kabupaten dan empat kota yang 

semuanya mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk setiap tahunnya.  Laju 

pertumbuhan penduduk tertinggi dari tahun 2010-2017 setiap tahunnya terdapat di 

Kabupaten Muara Enim sebesar 1,62 persen (BPS Sumatera Selatan, 2018).  

Dengan tingkat laju pertumbuhan yang tinggi dapat mempengaruhi permintaan 

beras di pasar dan berdampak pada persediaan beras yang tinggi.  Kabupaten ini 

dengan 20 kecamatan memiliki luas panen padi seluas 38.345 hektar dan produksi 

dalam bentuk gabah kering giling (GKG) sejumlah 165.574 ton (BPS Kabupaten 

Muara Enim, 2018).  Beras hasil olahan produksi para petani daerah dan dari luar 

daerah dipasarkan di Pasar Tradisional maupun pasar kalangan Kabupaten Muara 

Enim.  

 Berdasarkan jumlah total pasar tradisional Kabupaten Muara Enim, dua 

diantaranya terletak di Kecamatan Muara Enim dan Kecamatan Lawang Kidul. 

Dimana hanya pasar tradisional di kecamatan Muara Enim yang mengalami surplus 

beras dan merupakan kecamatan dengan populasi penduduk terbanyak di 

Kabupaten Muara Enim.  Jumlah penduduk Kecamatan Muara Enim sebanyak 

72.710 jiwa, dengan beras yang tersedia sejumlah 8.740,57 ton sedangkan beras 

dibutuhkan sebesar 6.980,16 ton (BPS Kabupaten Muara Enim, 2018).   Itu berarti 

kota Muara Enim mengalami surplus beras sebesar 1.760,41 ton, sehingga 

menyebabkan terjadinya excess supply yang akan mempengaruhi tata niaga beras, 

dan berdampak pada stabilisasi harga beras.  Menurut Mulyana (1998), kenaikan 

permintaan beras akibat pertumbuhan penduduk maupun kenaikan pendapatan 

harus dapat terpenuhi oleh peningkatan produksi beras, setidaknya dengan laju yang 

relatif sama, sehingga kebutuhan akan beras akan terpenuhi.  Ketetapan harga yang 

terjadi di pasar tradisional Muara Enim berdasarkan kebijakan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) beras termasuk dalam kategori wilayah Sumatera Selatan dengan 

HET beras Premium Rp 12.800 per kg dan Medium Rp 9.450 per kg.  

Kebijakan yang ditetapkan masih meninggalkan kekhawatiran bagi 

konsumen, apakah sudah dilaksanakan oleh para pedagang pasar tanpa menurunkan 

kualitas beras yang dijual.  Tingkat pendapatan konsumen yang berbeda-beda 

membuat persepsi konsumen terhadap harga beras yang sesuai juga bervariasi. 

Menurut Bustaman (2003), bahwa  ketidakstabilan harga yang terjadi dapat dilihat 
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dari dua sisi, yaitu : 1) ketidakstabilan karena faktor musim tanam dan iklim; 2) 

ketidakstabilan ekonomi karena pengaruh pasar seperti gejolak permintaan dan 

fluktuasi harga.  Sebelumnya, harga pasar berjalan berdasarkan mekanisme pasar 

itu sendiri, yakni dimana harga beras akan rendah pada musim panen dan tinggi 

pada musim paceklik.  Ketidakstabilan ini akan merugikan pedagang di musim 

panen, dan memberatkan konsumen pada musim paceklik.  Dengan penerapan 

kebijakan harga eceran tertinggi beras diharapkan dapat memberikan solusi bagi 

kestabilan harga beras di pasaran.  

Pasca penetapan kebijakan di Pasar Tradisional Kota Muara Enim terjadi 

variasi harga beras di tingkat pedagang sehingga mempengaruhi keputusan 

konsumen terhadap pembelian beras.  Permintaan akan beras dipasar juga 

dipengaruhi oleh selera konsumen terhadap varietas beras yang ada.  Fakta di 

lapangan harga jual beras melambung tinggi di Pasar Tradisional Kecamatan Muara 

Enim sekitar Rp 10.000 per kg – Rp 11.000 per kg untuk beras kualitas medium, 

hal ini dikarenakan pengumpul beras mengambil marjin keuntungan terlalu besar 

sehingga konsumen merasa disulitkan untuk harga beras yang tidak stabil.   

Sedangkan harga jual beras kualitas premium mengalami penurunan yakni sekitar 

Rp 11.000 per kg – Rp 12.000 per kg pada bulan september 2018.   Konsumsi beras 

yang paling dominan di Pasar Tradisional Kecamatan Muara Enim adalah beras 

dengan kualitas premium.   Produk yang dijual di pasar tradisional memiliki kualitas 

yang tidak kalah baiknya dengan produk-produk yang dijual di pasar modern.  

Selain kualitas yang bagus, harga yang ditawarkan lebih murah dibanding dengan 

yang dijual di pasar modern, karena produk yang dijual di pasar tradisional tidak 

kena pajak (Zulaikha, 2009). Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2017, beras premium merupakan jenis beras yang 

memiliki spesifikasi derajat sosoh minimal 95 persen , kadar air maksimal 14 persen 

dan butir patah maksimal 15 persen. Beras premium tergolong jenis beras dengan 

mutu terbaik sehingga harga eceran tertinggi yang ditetapkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga eceran tertinggi beras medium.  Menurut Hermanto 

(2017) menyatakan bahwa dalam pengambilan keputusan, harga memiliki peranan 

penting untuk membantu para konsumen atau pelanggan dalam memutuskan dilihat 
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dari cara mendapatkan manfaat atau utilitas tertinggi dari barang tersebut sesuai  

yang diharapkan berdasarkan kekuatan daya belinya.  

Keputusan pembelian merupakan tahapan pertimbangan dimana konsumen 

harus mengetahui beberapa faktor dan alasan yang memperkuat konsumen untuk 

memutuskan membeli suatu produk atau jasa tertentu.  Pengambilan keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.  Faktor eksternal 

merupakan masukan informasi bagi konsumen yang berasal dari usaha-usaha 

pemasaran yang dilakukan perusahaan seperti produk, harga, pelayanan, lokasi, 

promosi, kemudian masukan informasi yang berasal dari lingkungan sosial budaya 

yang meliputi keluarga, sumber informasi informal, sumber informasi 

nonkomersial lain, kelas sosial, dan budaya.  Faktor internal adalah faktor yang 

timbul dari dalam diri konsumen meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran, 

kepribadian, sikap dan kepercayaan (Leon dan Leslie, 2008).   Kebiasaan konsumen 

beras di Pasar Tradisional dalam mengkonsumsi beras premium menunjukkan 

bahwa adanya pola pembelian beras dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pembelian beras premium.   Kebijakan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) yang diterapkan juga diduga akan memberikan dampak pada 

jumlah dan kualitas beras premium yang dijual di Pasar Tradisional.  

Berdasarkan latar belakang diatas, yang sangat relavan untuk diketahui adalah 

apa saja faktor yang mempengaruhi atau melatarbelakangi konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian beras premium di kota Muara Enim Pasca 

Penetapan Kebijakan Harga Eceran Tertinggi (HET).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terjadi perubahan jumlah pembelian dan kualitas beras premium yang 

dibeli konsumen setelah penetapan harga eceran tertinggi ? 

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan pembelian beras premium yang 

terjadi pasca penetapan harga eceran tertinggi di Pasar Tradisional 

Kecamatan Muara Enim ? 
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3. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

pembelian beras premium pasca penetapan harga eceran tertinggi di Pasar 

Tradisional Kecamatan Muara Enim ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perubahan jumlah pembelian dan kualitas beras premium yang 

dibeli konsumen setelah penetapan harga eceran tertinggi. 

2. Mendeskripsikan proses pengambilan keputusan pembelian beras premium 

yang terjadi pasca penetapan kebijakan harga eceran tertinggi di Pasar 

Tradisional kota Muara Enim. 

3. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

pembelian beras premium pasca penetapan kebijakan harga eceran tertinggi 

di Pasar Tradisional Kota Muara Enim. 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan  

pertimbangan bagi pedagang untuk memutuskan atau membeli atau menjual 

beras sesuai kegemaran konsumen. 

2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam 

proses pembelajaran ilmu yang terkait untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian beras premium di 

pasar tradisional. 

3. Bagi peneliti, hasil ini diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu perkuliahan 

secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagi acuan penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan konsumsi. 



 
 

 

95  Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Akdon, dan Ridwan., 2010. Rumus dan Data dalam Analisis Statistika [online]. Cet 

2. Alfabeta. 

 

Alfath, N.B. 2017. Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Beras Ppada UD Surya Alam di Pasar Segiri 

Samarinda. eJournal Administrasi Bisnis, Vol. 5 No. 3, 2017. 

 

Aji, Joni M.M., dan Agung Widodo. 2010. Perilaku Konsumen Pada Pembelian 

Beras Bermerk Di Kabupaten Jember Dan Faktor Yang Mempengaruhinya. 

Jurnal SEP Vol. 4  No. 3  November 2010. 

 

Atmaja, A., Sunartomo, A.F., dan Mustafit. Analisis Perilaku Konsumen Produk 

Beras Cerdas Cv. An-Nahlah Di Kabupaten Jember. Jurnal. Universitas 

Jember. 

  

Amang, Beddu dan Sawit, M.H. 2001. Kebijakan harga beras: Periode Orba dan 

Reformasi. Bogor : IPB Press.  

 

Aprilia, Dhiya. 2018. Kajian Masalah Alih Fungsi Lahan Sawah di Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Skripsi. Universitas 

Sriwijaya. 

 

Badan Pusat Statistik. 2018. Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka 2018. 

Palembang : Badan Pusat Statistik. [online] https://www.bps.go.id. Diakses 

pada 13 September 2018. 

 

Badan Pusat Statistik. 2018. Kabupaten Muara Enim Dalam Angka 2018. Palembang 

: Badan Pusat Statistik. [online] https://www.bps.go.id. Diakses pada 13 

September 2018. 

 

Badan Pusat Statistik. 2018. Kecamatan Muara Enim Dalam Angka 2018. 

Palembang : Badan Pusat Statistik. [online] https://www.bps.go.id. Diakses 

pada 13 September 2018. 

 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. 2017. Kenali Karakter Beras Premium dan 

Medium. [online] http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php 

/berita/info-aktual/content/466-kenali-karakter-beras-premium-dan-

medium. Diakses pada 30 september 2018. 

 

Bidarti, Agustina. 2018. Manajemen Rantai Pasok (Supply Change Management) 

Beras Kasus CV Lintas Indo Comodity Mandiri di Sumatera Selatan. 

Disertasi. Universitas Gadjah Mada. 

 

http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php/berita/info-aktual/content/466-kenali-karakter-beras-premium-dan-medium
http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php/berita/info-aktual/content/466-kenali-karakter-beras-premium-dan-medium
http://bbpadi.litbang.pertanian.go.id/index.php/berita/info-aktual/content/466-kenali-karakter-beras-premium-dan-medium


96 
 

 

Universitas Sriwijaya 

Bustaman, A. D. 2003. Analisis Integrasi Pasar Beras di Indonesia. Skripsi. Program 

Sarjana Ekstensi Manajemen Agribisnis. Fakultas Pertanian. Institut 

Pertanian Bogor. Bogor. 

 

Haningsih, Ayu. 2013. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian pada Pusat Perbelanjaan Pasar 

Raya di Kecamatan Kandis. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru. 

 

Hernawan, Edi dan Vita Melyani. 2016. Analisis Karakteristik Fisiokimia Beras 

Putih, Beras Merah, Dan Beras Hitam (Oryza sativa L., Oryza nivara dan 

Oryza sativa L. indica). Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada. Vol. 15 No. 

1 Februari 2016. 

 

Hermanto, Saptana. 2017. Kebijakan Harga Beras Ditinjau dari Dimensi Penentu 

Harga. Forum Penelitian Agro Ekonomi. Vol. 35 No. 1 Juli 2017. 

 

Ikasari, D.M., Deoranto, P.,  Silalahi, R.L.R., dan Citraresmi, A.D.P.  2016. Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam 

Pengambilan Keputusan Pembelian Beras Organik. Jurnal Teknologi 

Pertanian. Vol. 17 No. 1 [April 2016] 69-78. 

 

Indrawati, Toti dan Indri Yovita. 2014. Analisis Sumber Modal Pedagang Pasar 

Tradisional Di Kota Pekanbaru. Jurnal Ekonomi. Vol. 22. No. 1 Maret 

2014. 

 

Kemendagri (Kementerian Dalam Negeri). 2012. Daftar Peraturan Presiden, 

Keputusan Presiden, dan Instruksi Presiden dari Tahun 1946 sampai Tahun 

2012.[online]http:www.kemendagri.go.id/media/filemanager/2012/05/29/ 

p/e/perpres-kepres-inpres-1947- 2012.pdf. Diakses pada 6 November 2018. 

 

Kodu, Sarini. 2013. Harga, Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya 

Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Toyota Avanza. Jurnal EMBA. 

Vol.1 No. 3 September 2013.  

 

Kotler Philip. 2005, Marketing, Planning, Implementing and Analizing, New Edition, 

Prentice Hall. 

 

Kotler P, dan Armstrong, G. 2004. Dasar-Dasar Pemasaran. Jakarta(ID) : Penerbit 

PT.Indeks Kelompok Gramedia. 

 

Kotler Philip and Kevin Keller, 2007. Manajemen Pemasaran Edisi 12. Jilid Pertama 

dan Kedua. PT. Indeks : Jakarta. 

 

Kotler P, dan Keller KL. 2010. Manajemen Pemasaran. Jakarta(ID) : Penerbit 

Erlangga. 

 



97 
 

 

Universitas Sriwijaya 

Kotler P, dan Keller KL. 2012. Manajemen Pemasaran. Edisi 12. Jakarta(ID) : 

Penerbit Erlangga. 

 

Leon, G. Schiffman & Leslie, L. Kanuk. 2008. Perilaku Konsumen. (Edisi 

terjemahan oleh Zoelkifli Kasip). Jakarta: Indeks. 

 

Maharani, Arina. 2014. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 

Di Warung Bakso Sari Gurih Pak Ratno. Skripsi.  Program Studi 

Pendidikan Teknik Boga. Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 

Yogyakarta. 

 

Maulana, Mohamad dan Benny Rachman. 2010. Harga Pembelian Pemerintah 

(Hpp) Gabah-Beras Tahun 2010 : Efektivitas Dan Implikasinya Terhadap 

Kualitas Dan Pengadaan Oleh Dolog. Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian. 

Vol. 9 No. 4, Desember 2011. 

 

Mulyana, Andy. 1998. Keragaan Penawaran dan Permintaan Beras Indonesia dan 

Prospek Swasembada Menuju Era Perdagangan Beras : Suatu analisis 

Simulasi. Disertasi. Program Pascasarjana.  Institut Pertanian Bogor.  

 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor. 

19/MDAG/PER/3/2014. Tentang Ketentuan Ekspor dan Impor Beras. 

 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor. 

27/MDAG/PER/5/2017. Tentang Penetapan Harga Acuan Pembelian di 

Petani dan Harga Acuan Penjualan di Konsumen. 

 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

31/PERMENTAN/PP.130/8/2017.Tentang Kelas Mutu Beras. 

 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor. 

57/MDAG/PER/8/2017. Tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 

Beras. 

 

Peraturan Presiden Republik Indonesia  Nomor.112 Tahun 2007. Tentang Penataan 

dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 

 

Prasojo, rizki. 2013. Dampak Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah Terhadap 

Penawaran Dan Permintaan Beras  Di Nusa Tenggara Barat. Skripsi. 

Departemen Ekonomi Sumberdaya Dan Lingkungan. Fakultas Ekonomi 

Dan Manajemen Institut Pertanian Bogor.  Bogor. 

 

Pusdatin (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian). 2013. Buletin Konsumsi 

Pangan Vol 4 (2):8-18. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian. Jakarta. 

[online] http://pusdatin. setjen.pertanian.go.id/PUBLIKASI-348-buletin-

konsumsi-pangan-volume-4-no-3-tahun2013.html. Diakses pada 6 

November 2018. 

 



98 
 

 

Universitas Sriwijaya 

Rachma. 2015. Analisis Proses Pengambilan Keputusan Konsumen Dalam 

Mengonsumsi Nasi Organik Pada Restoran Cepat Saji Kfc Kota Bogor. 

Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Manajemen. Institut Pertanian Bogor. 

Bogor. 

 

Rahayu. 2018. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen Beras dalam 

Keputusan Pembelian Beras di Kota Makassar. Skripsi. Makassar: 

Universitas Hasanudin. 

 

Santoso, Singgih. 2006. Statistik Multivariat. Jakarta(ID) : PT. Elex Media 

Komputindo 

 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Penerbit Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Suroto. 2000. Strategi pembangunan dan Perencanaan Perencanaan Kesempatan 

Kerja.Yogyakarta: Gajah Mada Univercity. 

 

Suryani, Tatik. 2008. Perilaku Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Swastha, Basu & Irawan. 2008. Menejemen Pemasaran Modern. Cetakan  Ketujuh. 

Penerbit LIBERTY : Yogyakarta. 

 

The Economist, 2018, Global Food Security Index Report, Foodsecurity.dupont.com. 

 

Trianingsih, Y. 2018. Analisis Komposisi Kualitas Persediaan dan Penjualan Beras 

di Tingkat Pedagang Besar Pasar Tradisional Kabupaten Muara Enim 

Pasca Penetapan Harga Eceran Tertinggi. Skripsi. Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.  

 

Waries, A. 2006. Teknologi Penggilingan Padi . Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Yusuf, Yulfirah, Amrullah, dan Tenriawar. 2018. Perilaku Konsumen pada  

Pembelian Beras di Kota Makassar. Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian. Vol. 

14, No. 2, Juni 2018, Halaman 105 -12. 

Zulaikha, Siti. 2009. Analisis Perilaku Konsumen dalam  Berbelanja  di Pasar 

Tradisional. Jurnal Fakultas Ekonomi. Vol.9. No.2, Maret 2009. Halaman 

88-105.



 
 

 

   

 


